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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.​ LATAR BELAKANG 

1.​ Dasar Hukum 

a.​ Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004, tentang Praktik Kedokteran 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 116, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4431);  

b.​ Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

c.​ Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072); 

d.​ Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5584); 

e.​ Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144/Menkes/Per/VIII/2010 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 585) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 35 Tahun 

2013 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 741); 

f.​ Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 8 Tahun 2015 

tentang Pencegahan dan Pengendalian Resistensi Antimikroba di 

Rumah Sakit. 

2.​ Gambaran Umum 

Resistansi terhadap antimikroba (AMR/Antimicrobial Resistance) telah 

menjadi  masalah besar dalam pengelolaan penyakit infeksi. Infeksi yang 

disebabkan oleh mikroba resistan menjadi sulit atau bahkan tidak dapat lagi 

disembuhkan, sehingga mengakibatkan meningkatnya lama rawat dan 

kematian akibat infeksi. Terdapat 2 (dua) faktor penting yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi peningkatan masalah AMR tersebut, yaitu mencegah 

penyebaran mikroba melalui praktik pengendalian penyakit infeksi dan 



mencegah percepatan resistansi antimikroba melalui penggunaan antimikroba 

yang tepat, indikasi, tepat dosis, dan tepat pemberiannya.  

Saat ini perkembangan antimikroba baru, terutama untuk mengatasi 

infeksi akibat bakteri multi-resistan, tidak begitu menggembirakan dan telah 

melibatkan banyak unsur dalam perkembangannya. Resistensi antimikroba 

tidak lagi hanya dilihat sebagai masalah di kedokteran saja, tetapi juga terkait 

dengan berbagai sektor seperti kesehatan masyarakat dan kesehatan hewan 

(termasuk perikanan dan akuakultur), rantai makanan, pertanian dan sektor 

lingkungan. 

PAMKI adalah organisasi yang mewadahi Ahli Mikrobiologi Klinik 

merupakan  garda terdepan dalam upaya diagnosa penyakit infeksi di tempat 

pelayanan kesehatan dengan pelayanan laboratorium mikrobiologi. PAMKI 

berperan dalam memberikan informasi terakait penyebab infeksi sehingga 

informasi terkait antimikroba oleh klinisi tidak bersumber dari perusahaan 

farmasi atau dari laporan penelitian-penelitian yang ada atau hanya 

berlandaskan pengalaman para klinisi yang tidak selalu benar yang sering 

berakibat penggunaan antibiotika tidak tepat mengenai sasaran yang pada 

akhirnya dapat merubah pola kuman penyebab infeksi dan resistensinya 

terhadap berbagai antibiotika. Mengingat betapa pentingnya menumbuhkan 

kesadaran tentang penggunaan antimikroba yang rasional dalam upaya 

mencegah dan mengendalikan resistensi antimikroba maka PAMKI Makassar 

menyelenggarakan kegiatan Webinar dengan tema Penggunaan Antimikroba 

Rasional​

 

3.​ PENERIMAAN MANFAAT 

Penerima Manfaat pelaksanaan kegiatan untuk lingkungan internal adalah 

dapat dijelaskan sebagai sebagai berikut: 

1.​ Internal 

Segenap anggota PAMKI Makassar dan juga Civitas Akademika Program 

Studi Mikrobiologi Klinik Univeristas Hasanuddin 

2.​ Eksternal 

●​ Dokter, Perawat, Apoteker, dan Analis yang terlibat dalam pelayanan 

kepada pasien. 



●​ Memperkuat pencegahan dan pengendalian infeksi di fasilitas 

kesehatan, peternakan dan tempat industri makanan; 

●​ Masyarakat mengetahui pentingnya akses air bersih, sanitasi dan 

kebersihan, dan vaksin; 

●​ Masyarakat akan mendapatkan tenaga kesehatan yang berkualitas dan 

bermanfaat yang memberikan layanan pengobatan yang 

mengutamakan rasionalitas terapi. 

4.​ Jenis Kegiatan dan Pendanaan  
Sumber Dana 
1.​ PAMKI Makassar 

2.​ Sponsor ship 

3.​ Sosialisasi kepada masyarakat pada stand AMR Awareness di pantai 

Losari "Go Blue for Antimicrobial Resistance" pada tanggal 20 November 2022 

Rencana Alokasi Anggaran 

Kegiatan Biay

a 

Edukasi Masyarakat AMR Awareness di Lego2 Pantai Losari 

tanggal 20 November 2022 

losarilego,leMakassar 

 

 

 

1.​ Gerai promosi kesehatan Rp.1.500.000,- 

2.​ Konsumsi Rp. 2.500.000,- 

3.​ Sistem audio Rp.    500.000,- 

4.​ Dokumentasi 

5.​ Baju Kaos 

Rp.   500.000,- 

Rp. 2.775.000,- 

 

Seminar Online “Edukasi tentang Penggunaan Antibiotik 

Rasional diselenggarakan daring (webinar) pada tanggal 22 

November 2022” melalui zoom 

 

1.​ Pemateri Rp.5.000.000,- 

2.​ Sistem IT Rp. 1.000.000,- 



3.​ Konsumsi 

4.​  

5.​  

6.​  

Rp. 2.500.000,- 

Dialog Interaktif :"Mari mencegah kekebalan kuman terhadap 

antibiotik" di Pro1 RRI Makassar live pada tanggal 23 November 

2022 

1.​ Pemateri 

2.​  

 

 

Rp. 

Rubrik Kesehatan "Resistensi Antibiotik, Berbahayakah?" pada tgl 

21 November 2022 di TVRI Sulawesi Selatan 

1.Pemateri 

 

 

Rp. 

Total Rp. 16.275.000,- 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



BAB II​
PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
A.​ BENTUK KEGIATAN (WHAT) 

Bentuk kegiatan ini berupa rangkaian kehgiatan dalam Pekan Kesadaran 

Antimikroba Sedunia 2022 (World Antimicrobial Awareness Week (WAAW) 

2022. Sasaran kegiatan ini yaitu para penanggung jawab/koordinator mata 

kuliah serta seluruh dosen pengampu mata kuliah keilmuan (program studi). 

Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan hasil proses pembelajaran oleh 

setiap penanggung jawab/koordinator mata kuliah disertai tambahan oleh 

dosen pengampu.  
 

B.​ PELAKSANA 
1.​ Pelaksana​ ​ : Panitia yang ditunjuk melalui SK PAMKI Makassar 

2.​ Pelindung​ ​ : PAMKI Pusat. 

3.​ Penanggung Jawab​: PAMKI Makassar. 

4.​ Penerima Manfaat​ : Tenaga Kesehatan, Perguruan Tinggi dan Masyarakat 

 

C.​ TEMPAT DAN WAKTU (WHERE AND WHEN) 
Kegiatan Pekan Kesadaran Antimikroba Sedunia 2022 (World Antimicrobial 

Awareness Week (WAAW) 2022 adalah “Bersama Mencegah Resistensi 

Antibiotik” kegiatan…, Kegiatan Webinar pada tanggal 25 November 2022, 

dan Kegiatan CFD Pada tanggal 26 November 2022 
 

D.​ MATERI 
Materi Kegiatan terlampir dalam lampiran 

 
E.​ KESEKRETARIATAN 

Sekretariat dan kegiatan kesekretariatan berlangsung di Departemen 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang juga 

merupakan sekretariat PAMKI Makassar. Sebelum kegiatan dilakukan, panitia 

telah melakukan sejumlah persiapan berkenaan dengan pemastian kesediaan 

narasumber dan lokasi kegiatan. Penanggung jawab telah mengeluarkan 



surat/undangan yang ditujukan kepada panitia pelaksana dan pengelola 

sarana. 
 

F.​ JOB DESCRIPTION PANITIA 
a.​ Penanggung Jawab 

i.​ Menunjuk panitia pelaksana kegiatan. 
ii.​ Memastikan kegiatan berlangsung dengan sebagaimana mestinya. 
iii.​ Bertanggung jawab terhadap terlaksananya kegiatan sampai selesai. 

 
b.​ Ketua 

i.​ Merancang keseluruhan pelaksanaan kegiatan panitia. 

ii.​ Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan semua kegiatan panitia. 

iii.​ Menggerakkan dan mengarahkan semua kegiatan panitia. 

iv.​ Mengontrol kegiatan pelaksanaan tugas panitia. 

v.​ Melaporkan pelaksanaan kegiatan. 
 

c.​ Anggota  
i.​ Membantu ketua dalam proses penyelenggaraan kegiatan 

 

G.​ CARA PELAKSANAAN KEGIATAN (HOW) 
a.​ Sasaran Kegiatan 

Internal 

Segenap anggota PAMKI Makassar dan juga Civitas Akademika Program 

Studi Mikrobiologi Klinik Univeristas Hasanuddin 

Eksternal 

●​ Dokter, Perawat, Apoteker, dan Analis yang terlibat dalam pelayanan 

kepada pasien. 

●​ Memperkuat pencegahan dan pengendalian infeksi di fasilitas 

kesehatan, peternakan dan tempat industri makanan; 

●​ Masyarakat mengetahui pentingnya akses air bersih, sanitasi dan 

kebersihan, dan vaksin; 



●​ Masyarakat akan mendapatkan tenaga kesehatan yang berkualitas 

dan bermanfaat yang memberikan layanan pengobatan yang 

mengutamakan rasionalitas terapi. 

 

b.​ Metode Kegiatan 
Kegiatan ini terdiri dari beberapa kegiatan berikut ini :  

i.​ Live IG 

ii.​ Webinar 

iii.​ Kampanye melalui CFD 

 

c.​ Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 
Prosedur yang ditempuh dalam melaksanakan kegiatan ini adalah: 

i.​ Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan WAAW; 

ii.​ Menyiapkan segala instrumen pendukung kegiatan (ruangan dan 

ATK); serta 

iii.​ Melaporkan hasil kegiatan. 

 

H.​ INDIKATOR KELUARAN DAN LUARAN (OUTPUT DAN OUTCOME) 
Output yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah Summary Report Kegiatan dan 

Rekomendasi Antimikrobial Awareness. 
 

I.​ KEGIATAN 
Beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan adalah, sebagai berikut. 
a.​ Tahap Persiapan 

Panitia mengawali kegiatan dengan melakukan rapat persiapan 

selama satu hari kerja.  Pada rapat pertama yang dipimpin langsung oleh 

ketua panitia dan didampingi oleh penanggung jawab dan sekretaris 

panitia dilakukan kegiatan brainstorming untuk menghimpun 

masukan-masukan demi kelancaran kegiatan. Selain itu, panitia juga 

menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan (terlampir). 

b.​ Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan tampak antusiasme para peserta 

kegiatan dalam memaparkan bagaimana proses pembelajaran yang telah 



berlangsung selama ini beserta bagaimana mahasiswa dalam melakukan 

proses pembelajaran tersebut.  

c.​ Tahap Pelaporan 
Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah menyusun laporan 

kegiatan. Laporan yang disusun bertujuan untuk: 

a.​ Memberikan gambaran konkret mengenai pelaksanaan kegiatan 

b.​ Menjadi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas panitia. 

 

J.​ BUKTI KEGIATAN 
Bukti telah dilaksanakannya kegiatan Pekan Kesadaran Antimikroba Sedunia 

2022 (World Antimicrobial Awareness Week (WAAW) 2022 adalah “Bersama 

Mencegah Resistensi Antibiotik” ini adalah: 
1.​ Daftar hadir peserta kegiatan (Bukti Record Zoom Live IG, Webinar dan 

Kegiatan CFD) 

2.​ Laporan Kegiatan 

 

 



Jadwal Acara  Webinar “World Antimicrobial Awareness Week 2022”  
Preventing Antimicrobial Resistance Together  :  Rational use of Antimicrobial 

Waktu (WITA) Acara PIC 

07.00 – 07.30 
Panelist Login- Final Preparation 
Host to Start Broadcasting Webinar 

Host Webinar 

07.30 – 08.00 
Countdown Timer- Video/Music 

Sie Acara 

08.00 – 08.05 
Pembukaan Acara dan Menyanyi 

Indonesia Raya 
MC : dr. Cheria 

08.05 - 08.15 Sambutan Ketua IDI Wilayah 
Dr. dr. Siswanto Wahab, Sp.DV 

(K)., FINSDV., FAADV 

08.15 - 08.30 
Sambutan Ketua PAMKI sekaligus 

membuka acara 
dr. Lisa Tenriesa M., M.MedSc., 

Sp.MK 

08.30 - 09.00 
Etika dalam Pelayanan Kesehatan 
 

IDI Wilayah 

  09.00 - 09.30 
Penerapan Keselamatan pasien dalam 

Pelayanan Kesehatan 
IDI Wilayah 

Session 1 

Moderator : dr. Fadhilah, 

M.Kes., Sp.MK 

 

09.30 – 10.30 

Farmakokinetik dan Farmakodinamik 

Antibiotik serta Mekanisme Resistensi 

nya 

Prof. Dr.rer.nat Marianti 

A.Manggau, Apt. 

 

10.30 – 11.30 

Peranan Mikrobiologi Klinik dalam 

Pengendalian Resistensi Antibiotik 

 

Prof. dr. Muh. Nasrum Massi, 

Ph.D, Sp.MK  



BAB III 
KESIMPULAN DAN SARAN 



 
A.​ KESIMPULAN 

1.​ Kegiatan World AMR Awareness  Week (WAAW) 2022 ini telah 

dilaksanakan dengan baik dan lancar. Hal ini tampak dari antusiasme para 

peserta mengikuti kegiatan Ig Live, Webinar dan Car Free Day (CFD).  

2.​ Bahan evaluasi kemudian dituangkan dalam bentuk perbaikan yang akan 

dilaksanakan di tahun berikutnya. 

 
B.​ SARAN 

1.​ Kegiatan ini sebaiknya menjadi agenda tahunan yang difasilitasi oleh 

PAMKI Cabang Makassar mengingat bahwa kegiatan ini merupakan salah 

satu bentuk pencegahan infeksi dan menurunkan angka resistensi 

antimikroba.  
2.​ Diperlukan waktu pelaksanaan kegiatan yang lebih tepat agar seluruh 

anggota PAMKI Cabang Makassar dapat terlibat dan berperan dalam 

kegiatan yang dimaksud.  
 



BAB IV 
PENUTUP 

 

Kegiatan Pekan Kesadaran Antimikroba Sedunia 2022 (World Antimicrobial 

Awareness Week (WAAW) 2022 adalah “Bersama Mencegah Resistensi 

Antibiotik” yang diselenggarakan PAMKI Makassar ini telah berjalan dengan baik 

dan lancar berkat dukungan dari berbagai pihak dan petunjuk dari unsur pimpinan 

PAMKI Makassar. 

Panitia menyadari bahwa kegiatan ini masih mempunyai kekurangan dalam 

pelaksanaan kegiatan sehingga perlu perbaikan untuk kegiatan berikutnya.  

Akhirnya, panitia pelaksana mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuannya sehingga kegiatan ini boleh 

terlaksana dengan baik. Semoga Allah SWT memberikan limpahan rahmat dan 

karunia-Nya kepada kita semua. 

 



LAMPIRAN 

 

1.​ Laporan Keuangan (Bukti Terlampir) 

Pemasukan  

a.​ PAMKI Makassar 

b.​ Sponsor 

1.​ PT Enchepal 

2.​ PT BD 

     Pengeluaran 

a.​ Pengurusan SKP 

1.​ IDI 

2.​ PPNI 

b.​ Pembuatan Baju Kaos 

c.​ IT 

d.​ Konsumsi 

1.​ Webinar 

2.​ CFD 

e.​ Flayer 

f.​  Spanduk 

g.​ ATK 

h.​ Dokumentasi 

2.​ Sertifikat 

 



 

3.​ Bukti Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


